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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Bahasa adalah sistem lambang yang berwujud bunyi atau ujaran.
Sebagai lambang tertentu, bahasa melambangkan suatu pengertian, suatu
konsep, suatu ide, atau suatu pikiran yang ingin disampaikan dalam wujud
bunyi.” (Abdul Chaer, 1994, him.57). Bahasa sudah sangat melekat dalam
kehidupan kita, bahasa terdapat disetiap lapisan kehidupan, tidak hanya itu
saja bahasa bahkan ada sampai kepikiran manusia. Pada pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya di Sekolah Dasar (SD) terdapat empat aspek
keterampilan kebahasaan yang harus dikuasai yaitu mendengarkan,
berbicara, menyimak dan menulis. “Menulis dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan menuangkan ide-ide atau gagasan dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau media penyampaian” (Tarigan, 1986, hlm.15).
Menulis adalah salah satu jenis kegiatan yang sering dilakukan oleh
manusia baik anak-anak, remaja, dewasa, orang tua bahkan lanjut usia.
Selain kemampuan menyimak, berbicara dan membaca dalam keterampilan
berbahasa, menulis juga memiliki peran yang penting di dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di Sekolah Dasar (SD). Tulisan
diibaratkan alat bantu ungkapan perasaan yang menuangkan seluruh
keinginan, kemarahan bahkan kekhawatiran yang tidak bisa diungkapkan
secara lisan dan terlalu sulit dimengerti baik dalam bahasa lisan maupun
dengan bahasa tubuh. Banyak aspek bahasa lisan seperti nada, tekanan
suara, perintah serta beberapa aspek lainnya yang dapat dituangkan melalui
tulisan. Begitu juga dengan bahasa tubuh, seperti gerak tubuh tangan,
kepala, wajah yang mengiringi bahasa lisan dapat dituangkan kedalam

sebuah tulisan. Oleh karena itu, dalam menuangkan perasaan atau gagasan
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secara tertulis perlu menggunakan bentuk tertentu dalam sebuah karangan.
Keraf (1995) mengatakan bahwa “karangan eksposisi adalah suatu bentuk
wacana yang berusaha menguraikan suatu objek sehingga memperluas
pandangan atau pengetahuan pembaca”. Karangan eksposisi tidak bertujuan
untuk membuat atau mempengaruhi seseorang mensetujui pendapat atau ide
yang dituangkan dalam karangan tersebut, tetapi karangan eksposisi
bertujuan untuk memberi wawasan lebih luas atau pengetahuan lebih luas
lagi mengenai suatu objek yang terdapat dalam karangan eksposisi tersebut
tanpa adanya pembuktian-pembuktian yang membuat pembaca harus
mempercayai atau meyakini bahwa pendapat yang dituangkan tersebut
benar adanya. Dengan demikian, karangan eksposisi hanya memberi
pandangan kepada pembaca, jika pembaca tersebut tidak berpendapat sama
dengan penulis maka itu bukan suatu masalah bagi penulis. Dalam karangan
eksposisi banyak hal yang perlu diperhatikan, salah satunya adalah
penyampaian makna yang semestinya sampai kepada pembaca. Karangan
eksposisi merupakan suatu objek yang menarik untuk diteliti, pada dasarnya
karangan eksposisi mengenai petunjuk penggunaan suatu alat dalam buku
siswa dalam menyampaian maknanya harus dapat dipahami siswa sehingga
dalam pengaplikasiannya siswa tidak merasa sulit. Maka dari itu, karangan
eksposisi sebaiknya melihat penyajian makna kata atau kalimat (semantik).

Menurut Henry Guntur Tarigan (1985, him. 18) bahwa ‘“secara
etimologis kata semantik berasal dari bahasa yunani yaitu senaimen yang
artinya bermakna atau berarti”. Semantik merupakan cabang dari linguistik
yang menelaah kata atau kalimat. Hal tersebut sangat dibutuhkan dalam
menganalisis karangan eksposisi pada buku siswa kelas IV agar pemaknaan
dalam penyajian karangan eksposisi dapat dipahami siswa.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa seharusnya sudah dapat
memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa

Indonesia yang terdapat dalam buku siswa terlebih lagi jika hal tersebut
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telah diajarkan oleh guru, khususnya dalam memahami karangan eksposisi.
Namun terkadang, harapan itu tidak sejalan dengan keyataan yang
diinginkan. Hal tersebut terlihat dalam hasil wawancara yang dilakukan
pada siswa kelas IV di Kota Serang, siswa diminta mengamati sebuah
karangan eksposisi berbentuk petujuk penggunaan alat yang terdapat pada
buku siswa, setelah pewawancara mengajukan pertanyaan kepada siswa
mengenai  karangan eksposisi tersebut, siswa mengakui kekurang
pahamannya tedahap petunjuk penggunaan alat yang telah dibaca
sebelumnya. Mulai dari penggunaan alat tersebut, ~mengartikan makna
sebuah kata atau kalimat, sampai penggunaakn bahasa-bahasa yang tidak
dapat dimengerti siswa dalam buku tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di beberapa SD Negeri di Kota Serang,
sebagian besar guru menggunakan metode ceramah dalam proses
pengajaran, sehingga memungkinkan siswa jenuh selama = proses
pembelajaran berlangsung dan bahkan siswa memiliki rutinitas yang sama
setiap harinya dan menggangap bahwa belajar di sekolah hanyalah
mencatat, duduk dan menghafal. Karena konsep yang tertanam tersebut
maka dengan seiring waktu pemahaman siswa terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia dapat dikatakan kurang baik, terutama pada pemahaman
karangan eksposisi. Hal itu disebabkan karena pengetahuan siswa terhadap
hal tersebut kurang baik, menurut Piaget bahwa pengetahuan dibentuk oleh
individu itu sendiri.

Terdapat faktor yang menjadi penyabab hal tersebut bisa terjadi, salah
satunya adalah tidak adanya alternatif bahan pembelajaran yang digunakan
guru untuk dapat membuat anak lebih mudah mengerti dan memahami
karangan eksposisi. Biasanya siswa lebih diarahkan untuk sekedar
mengetahui bukan memahami. Jika seandainya ada usaha dari pihak guru
maupun siswa maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik

sesuai dengan harapan dan tujuan kompetensi yang akan dicapai.
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Pembelajaran Bahasa Indonesia, sebaiknya tidak hanya mampu
mengembangkan aspek keterampilan dan sikap siswa tetapi sebaiknya juga
dapat mengembangkan aspek pengetahuan pada diri siswa. Hal tersebut
dapat dimulai dari hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan siswa, peristiwa
yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan
pembelajaran secara langsung dilatih -untuk memahami konsep yang
dipelajari dalam kehidupan melalui proses belajar-mengajar.

Apabila alternatif bahan pembelajaran memahami karangan eksposisi
mengenai “petunjuk penggunaan suatu alat” dalam buku Bahasa Indonesia
siswa kelas IV (Empat) tersebut berjalan efektif dan optimal, maka proses
belajar mengajar siswa juga akan berjalan efektif dan pada akhirnya akan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap karangan eksposisi. Tetapi
sebaliknya, apabila alternatif bahan pembelajaran tidak tepat atau tidak
sesuai baik dikarenakan kondisi siswa ataupun cara menggajar guru yang
kurang diterima oleh siswa yang akan memungkinkan ketidakpahaman
siswa terhadap karangan eksposisi.

Berdasarkan paparan diatas, maka permasalahan yang diteliti terdapat
pada pembelajaran Bahasa Indonesia, penulis berinisiatif untuk mencoba
mengatasi permasalahan tersebut, maka dari itu penulis ingin meneliti
dengan judul “Analisis Pemahaman Siswa Terhadap Karangan Eksposisi
Pada Buku Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar di Kota Serang

Sebagai Alternatif Penulisan Bahan Pembelajaran”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman siswa mengenai karangan eksposisi dalam

buku Bahasa Indonesia kelas 1V SD di Kota Serang?
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2. Bagaimana menjadikan karangan eksposisi pada buku Bahasa Indonesia
kelas IV SD di Kota Serang sebagai alternatif penulisan bahan

pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan maslah di atas, peneliti memiliki tujuan penelitian
ini sebagai berikut:
1. Didapatkannya pemahaman siswa pada karangan eksposisi dalam buku
Bahasa Indonesia kelas IV SD di Kota Serang.
2. Didapatkannya karangan eksposisi pada buku Bahasa Indonesia kelas

IV SD di Kota Serang sebagai alternatif penulisan bahan pembelajaran.

D. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
dijadikan sebagai sumber informasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terutama dalam memahami karangan eksposisi pada petunjuk
penggunaan suatu alat dalam buku Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah
Dasar. Selain itu peneitian ini juga dapat bermanfaat sebagai bahan
referensi dalam mengembangkan bahan pembelajaran Bahasa Indonesia
yang sesuai dengan tujuan kurikulum.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa kalangan
yang memiliki pengaruh besar terhadap sebuah pendidikan:
a. Guru Kelas IV
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E.

Dapat bermanfaat bagi wali kelas IV Sekolah Dasar dan calon guru
sebagai alternatif penulisan bahan pembelajaran memahami
karangan eksposisi.

b. Peneliti Selanjutnya
- Dapat memeberikan informasi mengenai karangan eksposisi
- Dapat dijadikan sebagai referansi
- Dapat digunakan sebagai bahan bagi peneliti selanjutnya yang

berhubungan dengan karangan eksposisi
c. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan juga pengetahuan lebih mendalam

mengenai apa yang diteliti.

Definisi Istilah

a.

Karangan Eksposisi

Karangan eksposisi adalah suatu bentuk tulisan untuk memaparkan atau
menjelaskan sesuatu kedalam bentuk tulisan yang dimana tujuannya
untuk memberikan pengetahuan pada seseorang. Dalam penelitian ini
karangan eksposisi dianalisis guna memahami karangan eksposisi yang

terdapat dibuku siswa.

Bahan Pembelajaran

Bahan Pembelajaran adalah bahan yang sudah dirancang sedemikian
rupa dan secara sistematis untuk tujuan pencapaian kompetensi peserta
didik secara utuh di dalam pembelajaran. Di dalam penelitian ini
peneliti menggunakan bahan pembelajaran sesuai dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

Pemahaman
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Pemahaman adalah proses berfikir seseorang dalam belajar.
Pemahaman mengharapkan seseorang untuk mengerti arti, konsep,

maksud atau tujuan serta fakta yang harus diketahui.
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